
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. JenisyPenelitian 

 

JenisyPenelitianyyang digunakanydalam penelitian ini adalahypenelitian 

kuantitatif nonyeksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

analitik korelasional yang bertujuan untuk mencari adanya hubunganyTingkat 

pengetahuan ibu terkaitypneumonia dengan kejadianypneumonia padaybalita. 

Penelitian iniymenggunakan pendekatan crossysectional yaitu penelitian yang 

menekankan padaywaktu pengukuran/observasiydata variabelyindependent dan 

dependen hanya satuykali pada satu saat (Nursalam, 2016). 
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B. Alur Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Baik : ≥ 76%-100% skor 

2. Cukup 60-75% skor 

3. Kurang : < 60% skor 

 
1. Pneumonia 

2. Pneumonia Berat 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan AluryKerangka KerjayHubungan TingkatyPengetahuan 

Ibu Terkait Pneumoniaydengan Kejadian PneumoniayPada 

Balita di RSD Mangusada Badung Tahun 2024 

Kriteria inklusi 

Sampel : Berjumlah 31 Responden 

Variabel Independen 

Tingkat pengetahuan Ibu terkait 

pneumonia yang diukur dengan 

kuesioner 

Variabel Dependen 

Kejadian pneumonia pada balita 

yang dilihat dari rekam medik 

pasien 

Kriteria eksklusi 

TeknikySampling : 

Menggunakan non probabilityysampling dengan teknikyPurposive sampling 

Populasi : 

Balita (24-59 bulan) dengan pneumonia di RSD Mangusada Badung berjumlah  

31 orang 

Analisa Data : 

Menggunakan uji statistik komputerisasi, uji chi square 

(Tingkat kepercayaan 95% α = 0.05) 

Pengolahan Data 

Penyajian Data 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di RSD Mangusada Badungydengan dasar 

pertimbanganyangka pasien Pneumonia yang tinggi. Penelitianyiniydilakukan dari 

pengumpulanydata hinggaypenyelesaian laporanypenelitian yangydimulaiydari 

bulan 25 Mei s.d 24 Juniy2024. 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasiypenelitian 

 

Populasi adalahykeseluruhanydari subjek dan atau dari objekyyang akan 

menjadiysasaran penelitian (Hatmawan and Slamet Riyanto, 2020). Populasi 

dalamypenelitian iniyadalah seluruhybalita (24-59 bulan) dengan pneumonia di 

RSD Mangusada Badung yang berjumlah 31 orang. 

2. Sampelypenelitian 

 

Sampelypenelitian adalahybagian yang memberikan gambaranysecara 

umum dariypopulasi. Sampelypenelitian memilikiykarakteristikyyang sama atau 

hampir samaydengan karakteristik populasi, ysehingga sampelyyang digunakan 

dapat mewakili populasiyyang diamati (Hatmawan and Slamet Riyanto, 2020). 

Sampelypenelitian iniydiambil dari populasiybalita usia 24-59 bulan dengan 

pneumonia di RSD Mangusada Badung yangymemenuhi kriteria. Kriteria sampel 

dari penelitianyini adalah : 

a. Kriteria inklusi 

 

Kriteriayinklusi adalah karakteristikyumum subjek penelitianydari suatu 

populasi target yangyterjangkau dan akanyditeliti (Nursalam, 2008). Kriteria 

inklusiydalamypenelitian ini adalah : 
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1) Ibu yangymemiliki balita dengan pneumonia dan pneumonia berat di RSD 

Mangusada Badung 

2) Ibu yang bisa membaca dan menulis  

3) Ibuyyang bersedia menjadiyresponden denganymenandatangani informed 

consentysaat pengambilan data. 

b. Kriteriayeksklusi 

 

Kriteria ekslusi adalahymenghilangkan atauymengeluarkan subjek yang 

tidak memenuhi kriteria inklusi studiykarena berbagai sebab (Nursalam, 2008). 

Kriteriayeksklusi dalamypenelitian ini yaitu : 

1) Ibuyyang tidak lengkap mengisi instrumen penelitian  

2) Ibu yang tidakykooperatif dan mengundurkan diriypada saat pengumpulan 

data berlangsung. 

3. Jumlah dan besar sampel 

MenurutyNursalam (2016), jumlah danybesar sampel untukypopulasi 

 

<1000 ditentukan dengan rumus : 

N 
𝑛 = 

1 + N(d2) 

 
Keterangan : 

 

N = Besarypopulasi 

n = Besarysampel 

d = Tingkatykepercayaan/ketepatan yangydiinginkan (0,05) 

 

Maka dari totalypopulasi yaitu 31 balita, jadiybesar sampelnyayadalah 

31 
𝑛 = 

1 + 31(0.05)2 

 

𝑛 = 29 
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Berdasarkanyperhitungan diatasydidapatkan besar sampelnyayadalah 

29yresponden. Namun dalam penelitian ini karena jumlah populasi tidak berbeda 

jauh dengan jumlah sampel, maka jumlah sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 31 sampel atau sampel jenuh. 

4. Teknik sampling 

 

Teknikysamplingymerupakanycara-carayyangyditempuhydalam y 

pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan 

keseluruhan subyek penelitian. Teknikysampling yangydigunakan dalam 

pengambilan sampelyadalah non probability sampling dengan Purposive 

sampling. Purposive sampling adalah suatu teknikypenetapan sampel dengan 

cara memilih sampelydiantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti (tujuan atau masalah dalam penelitian), sehingga sampelytersebut 

dapat mewakili karakteristikypopulasi yangytelah dikenal sebelumnya 

(Nursalam, 2016). 

E. Jenis dan Teknik PengumpulanyData 

 

1. Jenis data yang dikumpulkan  

Jenis data menurutycara memperolehnyayadalah data primerydan data 

sekunder. Datayprimer adalah data yangydiperoleh secaraylangsung oleh peneliti 

melalui kegiatanyobservasi, ywawancara, kuesioner atau caraylainnya. 

Datayprimer dalam penelitian ini yaitu identitas responden, tingkatypengetahuan 

ibu terkait pneumonia dengan menggunakan kuesioner sedangkan 

kejadianypneumonia pada balita menggunakan data rekam medik. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari pihak tertentu yang telah mengumpulkan data 

tersebut . Data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah balita pneumonia 

dengan penelusuran rekam medik di RSD Mangusada Badung. 
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2. Cara Pengumpulan data  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan 

ibu terkait pneumonia dan rekam medik untuk mengetahui kejadian pneumonia. 

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengajukanyijin penelitianykepada Ketua JurusanyKeperawatan Poltekkes 

Kemenkes Denpasar melaluiybidang PendidikanyJurusan Keperawatan 

Poltekkes KemenkesyDenpasar. 

b. Mengajukan suratypermohonan ijinypenelitian dari Jurusan Keperawatan 

PoltekkesyKemenkesyDenpasar yang ditujukan keyDirektorat Poltekkes 

Kemenkes Denpasar. 

c. Mengajukanysurat permohonanyijin untuk melakukan penelitian keyDinas 

PenanamanyModalydan PelayananyTerpadu Satu Pintu Kabupaten Badung. 

d. Mengajukanysurat ijinypenelitian ke BadanyKesatuan Bangsa dan Politik 

PemerintahyKabupaten Badung. 

e. Melakukanypendekatanyformal kepada Direktur RSD Mangusada Badung 

dengan pengiriman surat permohonan ijin lokasi penelitian di rumah sakit 

tersebut. 

f. Mengumpulkan data sekunder yaitu jumlah kunjungan dan jumlah pasien 

pneumonia yang berkunjung pada saat pengambilan data dengan penelusuran 

rekam medik RSD Mangusada Badung yang dimulai pada tanggal 25 Mei 

2024. 

g. Menjelaskan kepada enumerator tentangycaraypengisianykuesioner danytugas 

enumerator selamaymemberikan kuesioner. 

h. Melakukanypemilihanysampel yangymemenuhi kriteriayinklusi dan eksklusi. 
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i. Pendekatan secarayinformal kepadaysampel yang ditelitiydengan menjelaskan 

maksudydan tujuan penelitian, sertaymemberikan lembar persetujuan danyjika 

sampel bersediayuntuk diteliti maka harus menandatangiylembar persetujuan 

danyjika sampelymenolak untuk diteliti makanypenelitiytidakyakan memaksa 

dan menghormati haknya. 

j. Sampel yangybersedia menjadiyrespondenydan sudah menandatangani lembar 

persetujuan, kemudianyditeliti denganymenggunakan alat ukur berupa 

kuesionerytingkat pengetahuan ibu terkait pneumonia yang telahydisiapkan 

kemudianymendampingiydanymenjelaskan tata cara pengisianykuesioner 

tersebut. 

k. Mengumpulkanykuesioner yang telahydiisi oleh responden. 

 

l. Mengelola data yang telah diperoleh dari pengisian kuesioner dan lembar 

observasi dari rekam medik untuk diolah. 

3. Instrumen pengumpulan data  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

ibuytentangypneumonia adalah kuesioner. Pengetahuanyibu diukur melalui 14 

pertanyaan dengan memilih jawaban yang disediakan dengan ketentuan sebagai 

berikut yaitu jika pernyataan positif dijawab benar nilai 1, jika pernyataan negatif 

dijawab benar nilai 0 

Dengan demikian, total skor tertinggi adalah 14 dan skor terendah adalah 0 

yang dibagi menjadi tiga kategori sebagai berikut (Arikunto, 2010) : 

a. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya ≥ 76-100 % (Benar 11 - 14) 

b. TingkatypengetahuanykategoriyCukup jikaynilainya 60–75 % (Benar 8-10) 

 

c. TingkatypengetahuanykategoriyKurang jikaynilainya < 60 % (Benar < 8) 
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Kejadian pneumonia diukur menggunakan lembar observasi yang 

disediakan dengan ketentuan yaitu Pneumonia, jika tertulis di rekam medik pasien 

dengan diagnosa pneumonia dan Pneumonia berat, jika tertulis di rekam medik 

pasien dengan diagnosa pneumonia berat. 

a. Ujiyvaliditas  

Validitasyadalah suatu indeksyyangymenunjukkan apakah alat ukur tersebut 

benar mengukur apa yang diukur. yUntuk mengetahuiyinstrumen yangyvalid dan 

sahih, maka kuesionerydiuji validitasnyaymenggunakanyuji product moment. 

Suatu instrumenydikatakan validyapabila korelasi tiap butirymemiliki nilai positif 

dan nilai r hitung > r tabel (Notoatmodjo S, 2010:164). yInstrumen yang digunakan 

dalamypenelitian iniyadalah kuesioner. Instrumenytelah diujicobakan pada 20 

sampel di puskesmas Mijen, ypuskesmas ini sama – samaymemiliki karakteristik 

kasus pneumonia yang tinggi di Kota Semarang.  Item pernyataan valid apabila r 

hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0.468 (r hasil > r tabel). yDasar pengambilan 

keputusan dari uji validitasytersebut adalahysebagai berikut jika r hasil positif, 

serta r hasil > r tabel, ymaka butir atau variabelytersebutyvalid danyjika ryhasil 

tidak positif, serta r hasil < r tabel, maka butir atau variabel tersebut tidak valid. 

Ujiyvaliditasydilakukan dengan menggunakan analisisyspss padayvariabel tingkat 

pengetahuan. Setelahydilakukan ujiyvaliditas danyreliabilitas, dari 14 soal variabel 

tingkat pengetahunyhasilnya valid (Rara Alfaqinisa, 2019).  

b. Uji reliabititas  

Reliabilitas adalahyindeks yangymenunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. yHal ini berartiymenunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukuran itu tetap konsisten bilaydilakukan pengukuran dua kali 

atau lebihyterhadap gejala yang sama, denganymenggunakan alat ukur yang sama 
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(Notoatmodjo, 2010:168). Untuk ujiyreliabilitas instrumenydilakukan setelahyuji 

validitasnya. Ujiyreliabilitas instrumenyuntukypertanyaan yang valid diuji dengan 

rumusyalphaycronbachydengan bantuan komputer SPSSyWindows 17.00. Item 

pernyataan disebut reliabel apabila nilai alpha cronbach > 0.6 (Wiratna, 2014). 

F. PengolahanydanyAnalisis Data 

 

Pengolahanydataymerupakan suatuyproses untukymemperoleh data 

ringkasan berdasarkan suatu kelompok dataymentah denganymenggunakan 

rumus tertentuysehinggaymenghasilkan informasi yang diperlukan (Setiadi, 

2018). Adapun tahap- tahap pengolahanydata adalah sebagai berikut : 

1. Editing 

 

Sebelumydataydiolah lebihylanjut, sangat perluydilakukanypemeriksaan 

(editing) datayuntukymenghindari kekeliruan atauykesalahan entry data. Data 

yangytelah diperoleh dicocokkan kembali dengan hasil pengukuran sehingga tidak 

akan menimbulkan data yang salah saat mengelola data. 

2. Coding 

Coding merupakan proses mengklasfikasi atau mengelompokkan data 

sesuai dengan klasifikasinya dengan cara memberikan kode tertentu. 

3. Entry 

 

Memasukkan data sesuai dengan hasil penelitian yang didapat pada lembar 

observasi dan kuesioner. 

Analisa dataymerupakan bagian yang sangatypenting untuk mencapai 

tujuanypokok penelitian yaitu menjawabypertanyaan-pertanyaanypenelitian yang 

mengungkapyfenomena (Nursalam, 2016). Ada duayanalisa yang akanydilakukan 

padaypenelitian ini, yaituyanalisis univariatydan bivariat : 
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1. Analisis univariat 

 

Analisisyunivariatydilakukanyuntuk memberikan gambaran dan penjelasan 

tentang karakteristik masing-masing variabel yang diteliti dengan menghitung 

mean, median, mode dan standar deviasi (Setiadi, 2018). Analisisyunivariat dalam 

penelitianyiniydilakukan untuk mengetahui karakteristikyresponden, tingkat 

pengetahuanyibu terkait pneumonia. 

2. Analisis bivariat 

 

Analisisybivariat merupakanyanalisis untuk mengetahuiyinteraksi dua 

variabel. Padaytahap iniyditeliti hubungan antara dua variabelyyangymeliputi 

variabelybebasydan terikat. Untukymembuktikanyadanya hubunganyantara tingkat 

pengetahuanyibu terkait pneumoniaydengan kejadian pneumonia pada balita 

digunakan uji chi square. 

G. Etika Penelitian 

 

Masalah etikaypenelitian dalamykeperawatanymerupakanymasalah yang 

sangat pentingydalam penelitian, mengingatypenelitiankeperawatan berhubungan 

langsung deng an manusia oleh sebab itu, etikaypenelitian harusydiperhatikan. 

Sebelum melaksanakan penelitianidilakukan ujiietik di RSUD Mangusada Badung 

MenurutyNursalam (2016) etikaypenelitian yang harusydiperhatikan dalam 

melakukanypenelitian adalah sebagai berikut : 

 

1. Informed consent 

 

Informed consent merupakanyetika penelitianyyang mengatur mengenai 

perlindunganyterhadap partisipan dan pertanggungjawaban peneliti terhadap 

subjek penelitian, yaitu sebelumypenelitian, peneliti memeberikan lembar 

persetujuanyuntuk menjadiyresponden kepada responden. 

Jikaybersediayresponden diminta untuk menandatanganiylembar persetujuan atau 
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informed consent danyjika tidakybersedia maka peneliti menghormatiyhak 

responden tersebut. 

2. Anonimity 

 

Anonimity merupakanyetika penelitian dimana subjekypenelitian mau 

diteliti, peneliti menjanjikan bahwayidentitas subjek penelitianyakan dirahasiakan. 

Peneliti tidakyakan memberikanyatau mencatumkanynama respondenypada lembar 

alatyukur dan hanyaymenuliskan namayinisial pada lembarypengumpulan data 

atau hasil penelitian yang akan disajikan. 

3. Confidentiality 

 

Penelitiymenjaga kerahasiaan tentangyjawabanyyangytelah diisi oleh 

respondenypadaylembar observasi danypeneliti menyimpan jawaban 

responden/fileydi lokasi yang aman danymembuangydata tentangyresponden yang 

tidakydiperlukanyuntuk penelitian. 

4. Justice  

Prinsip justice menyangkutykewajibanyuntuk memperlakukanysetiapymanusia 

secaraybaik danybenar, memberikan apayyang menjadi haknya, sertaytidak membebani 

merekaydengan apa yangybukan menjadiykewajibannya. 

 

 


